
Perilaku menyimpang

yang ditunjukkan dengan

aktivitas klithih sebenarnya

tidak hadir dalam ruang

kosong. Artinya kemuncu-

lan klithih sebagai salah

satu perilaku komunal

yang menyimpang juga di-

latarbelakangi keber-

adaaan gerombolan rema-

ja yang menamakan

dirinya sebagai geng.

Kehadiran geng meru-

pakan keniscayaan bagi

para remaja yang secara

psikologis menginginkan

adanya pengakuan akan

keberadaan mereka. Bagi

mereka klithih merupakan

salah satu bentuk pertem-

anan yang menandakan

nilai dan ikatan diri.

Berkembangnya perilaku

klithih sebagai suatu pili-

han untuk menunjukkan

eksistensi diri bagi remaja

juga dipengaruhi oleh pe-

rubahan sosial yang terjadi

di masyarakat. Tidak bisa

kita pungkiri efek dari glob-

alisasi, dimana salah satu-

nya ditandai dengan keter-

bukaan media melalui me-

dia daring  menjadi salah

satu kontributor maraknya

aksi-aksi penyimpangan di

ranah publik. Aksesibilitas

infomasi yang begitu cepat

dan tanpa batas, pada satu

sisi membawa efek negatif

bagi preferensi sosial

seseorang maupun entitas

sosial masyarakat. Mereka

yang tidak mampu

mencerna dan memilih in-

formasi yang dibutuhkan

akan cenderung percaya

dan menjadi suatu kebu-

tuhan untuk dilakukan, ti-

dak terkecuali sebagai

bentuk pelampiasan atas

sebuah eksistensi diri. Dan

keberadaan klithih bukan

tidak mungkin diawali oleh

informasi-informasi hanya

memberikan kebanggaan

sesaat. 

Pemerintah Daerah

maupun aparat kepolisian

harus segera mengambil

tindakan tegas atas perila-

ku menyimpang ini, jangan

sampai kasus-kasus van-

dalisme dan kriminalitas ini

menjadi momok bagi ma-

syarakat. Karena jika hal

ini tidak segera diatasi ma-

ka bukan tidak mungkin

akan memicu konflik sosial

dalam skala yang lebih be-

sar, dimana kemudian

muncul aksi kekerasan

massa sebagai bentuk

kekesalan publik atas

klithih. Penanganan atas

persoalan ini harus di-

lakukan melalui pen-

dekatan sosiologis mau-

pun psikologis, agar formu-

lasi kebijakan penanganan

mampu dilakukan dengan

baik dan tepat sasaran,

mengingat para pelaku

klithih secara umum

adalah para remaja yang

masih duduk di bangku se-

kolah.

Semua elemen harus

sadar dan menyadari

adanya perubahan sosial

dalam tananan sosial.

Fenomena sosial ini meru-

pakan suatu keniscayaan

yang harus diperhatikan

dan disikapi dengan bijak.

Publik secara nyata meng-

hadapi vandalisme sosial

dan kriminalitas yang di-

lakukan pihak tidak

bertanggung jawab.

Karena itu diperlukan

adanya perubahan mind-

set dan perspektif untuk

mencegahnya. Melakukan

pelabelan atas para pelaku

klithih sekiranya bukan so-

lusi yang tepat untuk men-

geliminasi aksi mereka,

karena secara psikologis

aksi mereka bisa dipahami

sebagai bentuk pencarian

jadi diri. Untuk itu pen-

dekatan sosiologis dan

hukum dengan melibatkan

seluruh elemen masyara-

kat dan stakeholder meru-

pakan solusi yang paling

tepat. 

(Penulis adalah peneliti

Sosial Politik PSP UGM

dan TA DPRD Kab.
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di Bukit Seribu (Sewu), sebagai bagian

dari pemberdayaan masyarakat," imbuh-

nya.

Gubernur DIY Sri Sultan HB X menga-

takan, melihat produktivitas pabrik  pe-

nyulingan minyak kayu putih di Sendang

Mole ini, sangat berpotensi untuk dikem-

bangkan lagi. Selain menyerap 40 orang

pekerja, terdapat 12.000 tenaga yang

membantu melakukan penanaman pohon

kayu putih yang semua dilakukan di

Kabupaten Gunungkidul. Kerja sama

yang selama ini sudah dilakukan sangat

berdampak positif terhadap kesejahter-

aan warga setempat. Sebab hasilnya tak

hanya dirasakan oleh karyawan dan tena-

ga yang terlibat, tetapi juga keluarga

mereka.

Di sisi lain, hasil produksi minyak kayu

putih dalam negeri belum mampu

memenuhi kebutuhan nasional. 

"Kami berharap jangan sampai pro-

duksinya menurun dan terus diupayakan

agar semakin meningkat," pesan Sultan.

Dirjen Konservasi SDA dan Ekosistem

KLHK Wiratno berharap program pember-

dayaan yang dilakukan Pabrik Pe-

nyulingan Minyak Kayu Putih Sendang

Mole bisa menjadi percontohan industri

khususnya di sektor hasil hutan bukan

kayu seperti tanaman kayu putih tersebut.

Produksi minyak kayu putih yang di-

hasilkan  tersebut memiliki potensi dan

peran signifikan karena kebutuhan akan

komoditas  minyak kayu putih   meningkat

dari waktu ke waktu.              

"Usaha ini perlu adanya pengembang-

an dan inovasi yang lebih luas," ujarnya.     
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DEPOK (KR) - Kwartir

Daerah Gerakan Pramuka

DIY  membuka Koperasi

Pandu Usaha Sejahtera,

Senin (19/4) di Gedung

Joglo Kwartir Daerah Ge-

rakan Pramuka DIY, Kom-

pleks Bumi Perkemahan

Babarsari, Caturtunggal,

Depok, Sleman.

Ketua Kwartir Daerah

Gerakan Pramuka (Kwar-

da) DIY, GKR Mangkubumi

menyatakan apresiasi ter-

bentuknya koperasi yang

lama dinantikan. 

"Selamat, kita bisa mem-

bentuk koperasi akhirnya

bisa terwujud, semangat

dari kakak pengurus dan

guyub rukun. Koperasi

adalah bentuk kesejahter-

aan bangsa, mudah-muda-

han bisa diturunkan lagi di

kabupaten/kota. Syukur-

syukur pada punya kopera-

si sehingga bisa membantu

di wilayah masing-masing,"

ungkapnya pada sambutan

pembukaan. 

"Mudah-mudahan kope-

rasi ini berkembang dengan

inovasi produk dan ke-

giatan, yang utamanya juga

menyemarakkan  agar ti-

dak sepi," lanjutnya.

Ketua UMKM, Kepala

Dinas Koperasi dan UKM,

Srie Nurkyatsiwi mengata-

kan koperasi Kwartir

Daerah Gerakan Pramuka

DIY menunjukkan sema-

ngat milenial yang menun-

jukkan praja muda karana.

Dia berharap langkah pem-

bentukan koperasi ini da-

pat menjadi momentum

yang baik terlebih saat bu-

lan Ramadan.         

Dia berharap adanya ko-

perasi dapat menjadi tum-

puan harapan dan titik aw-

al dapat mengoptimalkan

aset-aset yang ada sehingga

dapat mencapai kesejahter-

aan seluruh anggota.

Sementara, Ketua Kope-

rasi Pandu Usaha Sejah-

tera, R Bagus Guritno Apri

Anto mengatakan  jumlah

total anggota pramuka dari

tingkat penggalang hingga

pandega di DIY kurang

lebih sebanyak 257 ribuan

orang. Hal ini menjadi

potensi tersendiri untuk

memajukan koperasi.

Seperti sifat koperasi pa-

da umumnya, Koperasi

Pandu Usaha Sejahtera

keanggotaannya bersifat

sukarela dan anggota pra-

muka yang memiliki usaha

dapat mendisplay dagan-

gannya di koperasi.

"Keanggotaannya suka

rela, antusias rekan-rekan

sangat tinggi karena kita

sebetulnya tidak punya

banyak modal ya, hanya se-

mangat saja,”  imbuhnya.

(M-1)-d

Dikatakan, kontribusi sektor ekonomi

kreatif terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB) Nasional merupakan yang terbe-

sar ketiga di dunia, setelah Amerika

Serikat dan Korea Selatan. 

"Kita harapkan sumbangsih Rp 1.100

triliun dari sektor ekonomi kreatif ini bisa

paling tidak kita pertahankan dan justru

ada kesempatan, ada peluang untuk

bangkit dan pulih kembali. Makanya hari

ini kita sangat apresiasi para budayawan,

para seniman sebagai pelaku sektor eko-

nomi kreatif ini mendapat giliran vaksi-

nasi," ujarnya.

Komedian Lies Hartono yang akrab dis-

apa Cak Lontong mengakui, vaksinasi

merupakan hal yang harus dilakukan un-

tuk dapat membantu Pemerintah meng-

atasi pandemi.

Aktor senior Slamet Rahardjo Djarot

yang termasuk kategori lanjut usia (lan-

sia) menyampaikan apresiasi atas pro-

gram vaksinasi sebagai bagian dari upa-

ya melindungi rakyat.

Di Yogyakarta, Kepala Dinas Kese-

hatan DIY drg Pembajun Setya-

ningastutie MKes menyatakan, pihaknya

terus menggencarkan vaksinasi bagi lan-

sia termasuk saat bulan Ramadan. Hal itu

sebagai bentuk percepatan pelaksanaan

vaksinasi lansia, mengingat capaiannya

belum optimal. Padahal lansia termasuk

prioritas divaksin.         

(Sim/Ria/Ira)-d

Pabrik . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Vaksinasi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1 RESMI DIBUKA GKR MANGKUBUMI

Koperasi Pramuka DIY, Semangat Milenial

KR - Wulan Yanuarwati

Ketua Kwartir Daerah Gerakan Pramuka (Kwarda)
DIY, GKR Mangkubumi secara simbolik resmi membu-
ka koperasi, Senin (19/4).


